
BAB III 

METODE PENELITIAN 

Penelitian merupakan proses kreatif untuk mengungkap suatu gejala (gejala 

alam, sosial, atau sebagainya) melalui cara tersendiri sehingga memperoleh suatu 

informasi.
1
 

A. Pendekatan dan Jenis Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Disebut 

kualitatif karena merupakan penelitian yang bermaksud memahami fenomena 

tentang apa yang dialami subyek penelitian.
2
 Disebut deskriptif karena 

penelitian ini bertujuan untuk menguraikan tentang sifat-sifat (karakteritik) 

suatu keadaan dalam bentuk kata-kata dan bahasa.
3
  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research), peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan 

pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah, dalam hal 

demikian maka pendekatan ini terkait erat pengamatan berperan (participant-

observation). Dan seorang peneliti biasanya membuat catatan lapangan secara 

ekstensif yang kemudian membut kode-kode dan menganalisa dalam berbagai 

cara.
4
 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian dilakukan. Adapun 

lokasi penelitian tentang pola komunikasi masyarakat Islam dan Hindu akan 
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dilakukan di salah satu dusun di Lumajang, yaitu Desa Kandangan Senduro 

Lumajang  

C. Subyek Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti memasuki situasi sosial tertentu, melakukan 

observasi dan wawancara kepada orang-orang yang dipandang tahu tentang 

situasi sosial tersebut. Penentuan sumber data pada orang yang diwawancarai 

dilakukan secara purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan 

tertentu.
5
  

Dalam penelitian ini informan yang terlibat dan mengetahui keadaan 

sosial yang dikaji adalah: 

a. Kepala Desa Kandangan  

b. Ustadz, tokoh masyarakat Islam 

c. Dukun, tokoh masyarakat Hindu 

d. Masyarakat Islam dan Hindu 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

Dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
6
 

Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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a. Teknik Observasi 

Metode observasi merupakan pengamatan yang meliputi kegiatan 

pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh 

alat indera.
7
 Dalam hal ini peneliti akan menggunakan observasi 

partisipan, yaitu teknik pengumpulan data dimana peneliti mengadakan 

pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala subyek yang akan 

diteliti. Adapun data yang akan diperoleh dengan menggunakan teknik 

observasi adalah: 

a) Situasi dan kondisi yang berkaitan dengan pola komunikasi 

masyarakat Islam dan Hindu di Dusun Kandangan Krajan Senduro 

Lumajang. 

b) Praktik-praktik kehidupan yang mencerminkan pola komunikasi 

masyarakat Islam dan Hindu di Dusun Kandangan Krajan Senduro 

Lumajang. 

b. Teknik Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pokok dalam penelitian 

kualitatif. Wawancara dalam penelitian kualitatif menurut Denzim & 

Lincoln adalah percakapan, seni bertanya dan mendengar. Wawancara 

dalam penelitian kualitatif tidaklah bersifat netral, melainkan dipengaruhi 

oleh kreatifitas individu dalam merespon realitas dan situasi ketika 

berlangsungnya wawancara.
8
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Penelitian ini menggunakan wawancara bebas terpimpin. Wawancara 

bebas terpimpin merupakan kombinasi bebas dan terpimpin. Jadi, 

pewancara hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti, 

selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung mengikuti situasi. 

Pewancara harus pandai mengarahkan yang diwawancarai apabila ternyata 

ia menyimpang. Pedoman wawancara berfungsi sebagai pengendali jangan 

sampai proses wawancara kehilangan arah. 

Teknik wawancara tersebut digunakan untuk memperoleh data-data 

tentang bagaiman pola komunikasi yang digunakan masyarakat Islam dan 

Hindu di Dusun Kandangan Krajan Senduro Lumajang dalam kehidupan 

sehari-hari. 

c. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang.
9
 

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data yang bersifat 

dokumentatif seperti, sejarah Dusun Kandangan Krajan, Letak geografis, 

struktur organisasi, kondisi ekonomi masyarakat, serta sarana dan 

prasananya. 

E. Analisis Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisa data deskriptif 

kualitatif. Analisa data dimulai dengan menyusun sistematis data yang 
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diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting 

dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami 

diri sendiri maupun orang lain.
10

 

Miles dan Huberman dalam buku metode penelitian karangan Sugiono, 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan bentuk analisis data yang merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan  selanjutnya, dan mencari bila diperlukan.
11

 

b. Penyajian Data (Data Display)  

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan bahwa yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

adalah dengan teks yang bersifat naratif.
12
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c. Verifikasi (conclusion Drawing)  

Menurut Miles dan Huberman dalam buku metode penelitian 

karangan Sugiono menyatakan bahwa verifikasi adalah penarikan 

kesimpulan atau verifikasi data. Kesimpulan dalam hal ini merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-

remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
13

 

Ketiga komponen analisa tersebut terlibat dalam proses saling 

berkaitan, sehingga menentukan hasil ahir dari penelitian data yang 

disajikan secara sistematis berdasarkan tema-tema yang dirumuskan. 

Tampilan data yang dihasilkan digunakan untuk interpretasi data. 

Kesimpulan yang ditarik setelah diadakan cross check terhadap sumber 

lain melalui wawancara dan observasi. 

F. Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang 

dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Untuk 

memeriksa keabsahan data, maka peneliti menggunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi merupakan pengecekan dengan cara pemeriksaan ulang, baik 

sebelum dan atau sesudah data dianalisis.
14

 

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi merupakan 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
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memanfaatkan sesuatu yang lain di luar sebuah data untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Cara 

meningkatkan kepercayaan penelitian ini adalah dengan yang mencari data 

dari sumber yang beragam yang masih terkait satu sama lain. Peneliti perlu 

melakukan eksplorasi untuk mengecek kebenaran data dari dari beragam 

sumber.
15

 

G. Tahap-tahap penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan meliputi tiga tahap yaitu: 

a. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan antara lain: 

1) Menyusun rancangan penelitian, yakni menetapkan beberapa hal 

sebagai berikut: judul penelitian, latar belakang penelitian, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan metode 

pengumpulan data 

2) Menentukan obyek penelitian 

3) Mengurus surat perizinan 

4) Menjajaki dan menilai lapangan 

5) Menyiapkan perlengkapan penelitian. 

b. Tahap Pelaksanaan 

1) Memasuki lapangan 

2) Konsultasi dengan pihak yang berwenang dan yang berkepentingan 

3) Mengumpulkan data 
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4) Menganalisa data 

c. Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini, peneliti menyusun kerangka laporan hasil penelitian, 

kemudian data dianalisis dan disimpulkan dalam bentuk karya ilmiah yaitu 

berupa laporan penelitian dengan mengacu pada peraturan penulisan karya 

tulis ilmiah yang berlaku di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember. 


